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Penelitian ini bertt\iu::m untuk : (I) mengetahui apakah kemampuan 
komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran kooperatiftipe Think­
Pair-Square menggunakan Autograph lebih baik dari kemampuan komunikasi 
matematis siswa yang mengikuti pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Square 
tanpa Autograph dengan analisis statistik inferensial (2) mendeskripsikan 
ketuntasan belajar siswa secara klasikal dalam pembclajaran koopcratif tipe 
Think-Pair-Square menggunakan Autograph, (3) mendeskripsikan aktivitas siswa 
dalam pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Square menggunakan Autograph, 
(4) mendeskripsikan respon siswa terhadap pembelajaran k.ooperatif tipe Think­
Pair-Square menggunakan Autograph, (5) mendeskripsikan variasi jawaban siswa 
di kedua pembelajaran. 

Pene!itian ini merupakan penelitian ek!;perimen di SMA Negcri I Tebing 
Tinggi. l'cmilihan sampel dila.kukan secara random. Penelitian ini diawali dengan 
tes ujicoba pcrangkat dan instrumen pcnclitian. Data dalam pcnclitian ini 
dianalisis dengan menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis 
infcrensial. Analisis deskriptif ditujukan untuk mendcskripsikan kctuntasan, 
aktilitas. rcspon, dan variasi jawaban siswa. Analisis infercnsial yang digunakan 
adaluh an<~ !isis dengan uji-t satu pihak. 

Ha.~il pcnclitian mcnunjukkan hahwa : (I) kemampuan komunikasi 
matematis siswa yang mcngikuti pembelajaran koopcratif tipc Think-Pair-Square 
menggunakan Autograph kbih baik yaitu dcngan pcrsentase kctuntasan belajM 
sebesar 80% sedangkan kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran koopcratif 
tipc Think-Pair-Square tanpa Autograph mempcroleh kctuntasan bclajar sebesar 
30,3% (2) ketunlasan bclajar secara klasilcal adalah tercapai, (3) aktivitas siswa 
dengan pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Square menggunakan Autograph 
adalah baik, (4) rcspon siswa tcrhadap pcmbelajaran kooperatif tipe Think-Pair­
Square menggunakan Auto~orraph positif ,(5) polajawaban siswa \cbih bervariasi. 

l'cmbelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Square mcnggunakan Autograph 
baik digunakan \!Otuk mcningkatkan kcmampuan komunikasi matematis dalam 
pcmht:l!~jaran matcmatika di sekolah yang memiliki fasilitas laboratorium 
k.omputer. Di era teknologi dan infonnasi ini sudah sclayaknya pembelajarau 
matcmatika herhasis tekm>logi disosialisasikan penggunaanya dilcmbaga unit 
masing-masin~ sckolah yang memiliki fasilitas laboratorium komputer. l'enerapan 
pembclajaran kooperatif tipc Think-l'air-Square menggunakan Autograph 
hendaknya discsuaikan dcngan materi dimana siswa sulit untuk mcnyampaikan 
idenya scperti mcnyajikan sebuah fungsi kedalam bentuk grafik. 
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This research is aimed 1) to find out whether the students' mathematical 
communication ability taught by Think-pair-square cooperative learning using 
autograph is better than students who were taught by 'fhink-pair-square 
cooperative learning without autograph using the inferential statistic analysis (2) 
to de:;cribe students' learning comprehensiveness classically in think-pair-square 
cooperative learning using autograph (3) to describe students' activities on the 
think-pair-square cooperative learning using autogn1ph (4) to describe students' 
response:; on the think-pair-square cooperative learning using autograph (5) to 
describe students' varied answers in both learning 

This research is an experimental research which was conducted in SMAN 
I Tebing Tinggi The samples were chosen randomly. This research was started b~· 
testing the research instruments. Data collected from the experiment was analyzed 
using descriptive statistic analysis and inferentia1 analysis. The descriptive 
analysis is aimed to describe the comprehensiveness, a<:tivities, responses and the 
variations of the students' answers. The inferential analysis used is the analysis 
usingHest. 

fbe results of the research shows that ( I) Students' mathematic 
communication ability using the think-pair-square cooperative learning using 
autograph i~ hetter which has the learning comprehensivenes:; percentage is 80 % 
while a group of students which taught by Think-Pair-Square cooperatiw: learning 
without Autogruph got comprehensiveness da:>~i~ally a:> mueh 30,3% (2} l~an1ing 
comprehensiveness classically was achieved (3) the student activities taught by 
Think-pair-square cooperative learning using autograph was good, (4) the student 
response toward Think-pair-square cooperative learning using autograph was 
positive. {5} the students' varied answer were varied. 

Think-pair-square cooperative learning using autograph was good for raise 
up the mathematical communication ability in learning mathematic on school"s 
who have computer laboratory faciliti~s. In tedmology and inforn1ation era, it wa~ 
proper that math learning based technology were socialized its using in the unit of 
each scllCiols which have computer laboratory facilities. The application of Think­
Pair-Square cooperative learning using autograph is hope proper with the material 
whe-re the students felt ditl"tcult to deliver their ideas such as in delivering a 
function into graph. 

it 




